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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan manure ayam petelur
terfermentasi yang ditambah organic deodorant (MODF) terhadap performan itik jantan. Seratus ekor itik
jantan berumur 7-12 minggu dibagi dalam 5 kelompok perlakuan dengan 4 ulangan, dan setiap ulangan
menggunakan 5 ekor itik jantan. Lima macam perlakuan yang digunakan adalah PO= pakan komersial
tanpa penambahan MODF (ransum kontrol), P15= pakan komersial + 15% MODF, P30= pakan komersial
+ 30% MODF, P45= pakan komersial + 45% MODF, P60= level pakan komersial + 60% MODF. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis variansi Rancangan Acak Lengkap pola searah dan
dilanjutkan uji Duncan’s New Multiple Range Test untuk hasil yang berbeda nyata. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa substitusi pakan komersial dengan MODF meningkatkan (P<0,05) konsumsi pakan
dan FCR, namun menurunkan pertambahan berat badan itik jantan. Konsumsi pakan tertinggi dicapai
pada P60 sebesar 5203,50 g, kemudian diikuti oleh P45%, P30%, P15%, dan P0% masing-masing
sebesar 5130,00 g, 5002,75 g, 4967,75 g, 4856,75 g. Pertambahan berat badan tertinggi dicapai oleh PO
(649,80 g) kemudian diikuti oleh P15 (622,10 g), P30 (579,45 g), P45 (497,50 g), P60 (409,60 g). Rasio
konversi pakan tertinggi dicapai oleh P60 (12,71) kemudian diikuti oleh P45 (10,31), P30 (8,64), P15
(7,99), PO (7,48). Disimpulkan bahwa substitusi MODF pada pakan komersial itik jantan 7-12 minggu
tidak menguntungkan, meskipun penambahan MODF 30% memberikan income over feed cost (IOFC)
yang paling tinggi dibandingkan keempat perlakuan yang lain.

(Kata kunci: Fermentasi, Itik jantan, Manure ayam petelur, Organic deodorant, Performa)
ABSTRACT

The research was conducted to analyze the effect of organic deodorant supplemented fermented
laying hens manure feeding on the performance of 7-12 weeks male ducks. One hundred 7 weeks old
male ducks were used to study the effetct MODF supplementation on performance of male ducks. The
ducks were divided into five groups with four replications consisting of five birds each. The treatment were
PO = commercial feed without MODF supplementation (control), P15= commercial feed + 15% MODF,
P30= commercial feed + 30% MODF, P45= commercial feed + 45% MODF, P60= commercial feed + 60%
MODF. Data were analyzed with One-Way Classification of Completely Randomized Design and followed
by Duncan’s New Multiple Range Test (DMRT) for significant results. Results showed that
supplementation of fermented MOD gave negative effect (P<0.05) on male ducks performance. The
highest consumption was in PO (5203.50 g), followed by P45% (5130.00 g), P30% (5002.75 g), P15%
(4967.75 g), P0% (4856.75 g). The highest weight gain showed in PO (649.80 g), followed by P15 (622.10
g), P30 (5679.45 g), P45 (497.50 g), P60 (409.60 g). The higest feed convertion was in P60 (12.71),
followed by P45 (10.31), P30 (8.64), P15 (7.99), PO (7.48). It could be concluded that it is useless to
supplement commercial diet of with MODF even though supplementation of 30% income over feed cost
(IOFC) showed better IOFC of 7-12 weeks male ducks.

(Key words: Fermentated organic deodorant, Laying hens manure, Males ducks, Performance)

* Korespondensi (corresponding author):
Telp. +62 8156 702 772
E-mail: djuriono@yahoo.com

24



Djuriono et al.

Pendahuluan

Adanya upaya dari pemerintah untuk
meningkatkan produksi daging itik telah
memberi dorongan bagi kalangan peternak
usaha pembesaran itik jantan untuk me-
ningkatkan usahanya. Laju perkembangan
peternakan ditentukan oleh tingkat ke-
untungan yang diraih dan hal ini sangat ber-
kaitan dengan biaya pakan. Upaya peng-
hematan bahan pakan diantaranya meng-
gunakan manure ayam petelur. Populasi
ayam ras petelur di Indonesia tahun 2012
sebesar 44.356.543 ekor (Anonim, 2013) dan
pada pemeliharaan ayam petelur dapat
menghasilkan  ekskreta sebesar 52,80
g/ekor/hari  (Ensminger, 1982). Produksi
manure di Indonesia pada tahun 2012 di-
perkirakan sebanyak 2.342.025 kg/hari
(Ensminger, 1982; Anonim, 2013).

Couch (1974) berpendapat bahwa
ransum yang dapat dicerna dan dimetabolisir
di dalam tubuh berkisar 74% sehingga
manure Kkering masih mengandung gross
energy yang belum tercerna. Wihandoyo et
al. (2005) menyatakan bahwa manure ayam
mempunyai  kandungan protein  kasar
29,30%. Potensi manure ini merupakan daya
dukung bahan baku yang tersedia secara
terus menerus selama populasi ayam petelur
tetap stabil atau bahkan ada kecenderungan
meningkat sejalan dengan permintaan yang
juga meningkat.

Selain itu, permasalahan bau dan
keberadaan lalat sering dikeluhkan oleh
masyarakat di lingkungan peternakan ayam
petelur. Salah satu upaya untuk mengatasi
masalah tersebut dengan menggunakan
organic deodorant (OD). Djuriono (2012)
menyatakan bahwa adanya penambahan OD
pada manure ayam petelur dapat me-
ngurangi bau kandang yang tidak sedap dan
populasi lalat dapat lebih terkendali. Hasil
analisis proksimat OD berupa bahan kering
47,11%, abu 7,83%, protein kasar 2,57%,
lemak kasar 0,71%, dan serat kasar 66,59%.
Pemberian kapur pada manur kotoran ayam
berpengaruh terhadap penurunan kadar air,
kenaikan pH, serta penurunan pelepasan
gas H2S (Charlena et al., 2006).

Penelitian tentang penggunaan
manure ayam petelur dengan penambahan
OD pada manure ayam petelur sebagai
bahan pakan belum banyak diteliti. Ber-
dasarkan uraian di atas, maka kajian tentang
pemanfaatan penambahan OD pada manure
ayam petelur terfermentasi sebagai alternatif
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pengganti pakan komersial pada pemelihara-
an itik jantan umur 7-12 minggu dilakukan
dalam penelitian ini.

Materi dan metode

Tempat dan ternak

Penelitian berlangsung pada bulan
September 2012 sampai Februari 2013. Uji
pengaruh penggunaan bahan pakan fer-
mentasi manure yang ditambah organic
deodorant terhadap performan itik jantan
umur 7-12 minggu dilaksanakan di kandang
peternakan SMK Negeri 1 Trucuk Klaten.
Peralatan yang digunakan antara lain
kandang beserta perlengkapan yang berupa
tempat pakan, tempat minum, timbangan
analitik merk Ohause kapasitas 2610 g
dengan kepekaan 0,01 g, ember, sekop, dan
unit-unit pendukung analisis lainnya. Materi
penelitian yang digunakan berupa itik jantan
umur 7 minggu sebanyak 100 ekor, dibagi
dalam 5 kelompok perlakuan, dan diulang 4
kali dengan tiap ulangan menggunakan 5
ekor itik jantan.

Pakan penelitian

Pakan perlakuan terdiri dari 1) pakan
komersial yang terbuat dari konsentrat itik
yang ditambahkan jagung dan bekatul, 2)
pakan fermentasi manure ayam petelur yang
ditambahkan organic deodorant (MODF).
Lima macam perlakuan yang digunakan
adalah PO= pakan komersial + 0% MODF
(kontrol), P15= pakan komersial + 15%
MODF, P30= pakan komersial + 30% MODF,
P45= pakan komersial + 45% MODF, P60=
pakan komersial + 60% MODF.

Teknik fermentasi manure

Prosedur pembuatan pakan MODF
dimulai dengan mencampur multi microbe 1
ml, 50 ml molasses, 500 ml air dan di-
siramkan pada 5 kg bahan (manure tanpa
OD dan yang ditambahkan OD) secara
merata sehingga kadar air akhir menjadi 35%
(tidak kering dan tidak basah) selanjutnya di-
inkubasi dalam drum/wadah dalam keadaan
tertutup selama 3 hari.

Variabel pengamatan

Variabel yang diamati yaitu konsumsi
pakan, pertambahan berat badan, konversi
pakan, dan income over feed cost (IOFC).
Konsumsi pakan (g/ekor/hari) dihitung ber-
dasarkan jumlah pakan yang diberikan
dikurangi sisa pakan pada hari ke-35.
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Pertambahan berat badan selama 5 minggu
diperoleh dengan menghitung selisih bobot
badan hari ke-35 dengan bobot badan awal
dinyatakan dalam g/ekor. Konversi pakan
(feed conversion ratio) dihitung berdasarkan
perbandingan antara konsumsi ransum
dengan pertambahan berat badan. Per-
hitungan IOFC berdasarkan harga pakan
yang dikeluarkan untuk produksi/per-
tambahan bobot itk selama penelitian
dengan rumus IOFC = (BB x harga itik/kg
hidup) — (jumlah konsumsi pakan x biaya
pakan/kg).

Analisis data

Data dianalisis menggunakan analisis
One Way Anova. Perbedaan yang signifikan
antar perlakuan diuji lanjut dengan Duncan’s
New Multiple Range Test (Astuti, 2007).

Hasil dan Pembahasan

Konsumsi pakan

Pengaruh level penggunaan bahan
pakan manure fermentasi yang ditambah
organic deodorant terhadap konsumsi pakan
itik jantan selama penelitian disajikan pada
Tabel 2. Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa penambahan MODF dalam pakan
komersial meningkatkan konsumsi pakan
(P<0,05). Konsumsi pakan itik jantan tertinggi
dicapai oleh pakan kontrol (100% pakan
komersial) sebesar 5203,50 g, kemudian
diikuti oleh pakan dengan level substitusi
MODF 45%, MODF 30%, MODF 15%,
MODF 0% masing-masing sebesar 5130,00
g, 5002,75 g, 4967,75 g, dan 4856,75 g.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semakin tinggi substitusi MODF dalam
ransum meningkatkan konsumsi pakan yang
berarti konsumsi pakan naik seiring dengan
bertambahnya MODF di dalam ransum.
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Meningkatnya konsumsi pakan ini diduga
karena kandungan energi yang terdapat
dalam ransum turun seiring dengan ber-
tambahnya subtsitusi MODF. Jumlah ransum
yang dikonsumsi ditentukan oleh tingkat
energi yang ada di dalam pakan (Scott et al.,
1982).

Konsumsi pakan akan meningkat
apabila diberi pakan dengan kandungan
energi rendah dan akan turun apabila
kandungan energi dalam ransum tinggi
(Anggorodi, 1994). Semua faktor yang ber-
hubungan dengan adanya peningkatan atau
penurunan kebutuhan energi sangat mem-
pengaruhi regulasi nafsu makan pada ternak
unggas (Zuprizal, 2006).

Data pada Tabel 2 menunjukkan
adanya peningkatan kandungan serat kasar
dalam ransum seiring dengan kenaikan
tingkat substitusi MODF. Semakin tinggi
kandungan serat kasar dalam ransum me-
ningkatkan konsumsi pakan. Farrell (1979)
menyatakan bahwa pakan yang masuk ke
dalam saluran pencernaan akan dilewatkan
lebih cepat pada ransum yang mengandung
serat kasar tinggi karena konsumsi air minum
yang tinggi.

Konsumsi pakan semakin meningkat
seiring dengan umur itik dan terjadi pada
semua perlakuan PO, P15, P30, P45, dan
P60. Hal ini menunjukkan substitusi pakan
MODF secara bertingkat sampai pada level
60% berpengaruh terhadap nafsu makan
itik dan banyaknya pakan yang dikonsumsi
meningkat dengan umur itik. Anggorodi
(1994) menyatakan bahwa jumlah konsumsi
pakan tergantung dari kebutuhan hewan
yang bersangkutan dan tergantung dari
ukuran, keaktifan, suhu lingkungan, dan
untuk pertumbuhan atau untuk memper-
tahankan produksi.

Tabel 1. Kandungan nutrien pakan percobaan MODF
(nutrient contents of experimental diets MODF)

Perlakuan  BK (%) Abu (%) PK (%) LK(%) SK(%) BETN (%) Metabolism
(treatment) (DM (%)) (ash (%)) (CP (%)) (EE (%)) (CF (%)) (NFE (%))  energy (kcal/kg)
PO 91,74 15,85 15,47 3,36 8,37 56,66 274469
P15 90,90 17,34 14,48 3,62 9,17 55,75 2627,08
P30 91,25 20,30 14,18 2,85 9,20 53,47 2461,76
P45 92,08 23,47 13,32 2,42 9,81 50,98 2254,93
P60 92,48 25,63 13,05 2,65 10,51 48,16 2117,22

PO: pakan komersial + 0% MODF (commercial feed without MODF supplementation), P15: pakan komersial + 15%
MODF (commercial feed + 15% MODF), P30: pakan komersial + 30% MODF (commercial feed + 30% MODF),
P45: pakan komersial + 45% MODF (commercial feed + 45% MODF), P60: pakan komersial + 60% MODF

(commercial feed + 60% MODF).

BK: bahan kering (DM: dry matter), PK: protein kasar (CP: crude protein), LK: lemak kasar (EE: extract ether), SK:
serat kasar (CF: crude fibre), BETN: bahan ekstrak tanpa nitrogen (nitrogen free extract).
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Pertambahan bobot badan

Pengaruh penggunaan manure ter-
fermentasi yang ditambah organic deodorant
terhadap pertambahan bobot badan itik
jantan disajikan pada Tabel 2. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa penambahan
MODF dalam ransum menurunkan per-
tambahan bobot badan itik (P<0,05). Per-
tambahan bobot badan itik jantan tertinggi
dicapai pada PO (649,80 g) kemudian diikuti
P15 (622,10 g), P30 (579,45 g), P45 (497,50
g), P60 (409,60 g). Hal ini memperlihatkan
bahwa pertambahan bobot badan turun
seiring dengan bertambahnya tingkat
substitusi MODF dalam ransum.

Perbedaan pertambahan bobot badan
ini diduga karena kandungan nutrien
terutama kadar protein yang terdapat di
dalam ransum semakin turun seiring dengan
naiknya substitusi MODF. Adanya per-
tambahan bobot hidup merupakan refleksi
dari jumlah protein yang dikonsumsi.
Kandungan protein pada substitusi MODF
perlakuan P15 lebih tinggi dibanding dengan
perlakuan lainnya, sehingga memberikan
PBB yang tinggi. Protein diperlukan untuk
mengganti jaringan yang rusak, komponen
enzim, hormon, dan antibodi (Anggorodi,
1994).

Pertambahan bobot badan pada pakan
komersial dengan penggantian pakan MODF
60% (P60) paling rendah yaitu sebesar
409,60 g/ekor. Hal ini diduga karena P60
memiliki level serat kasar paling tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Level serat
kasar yang tinggi dalam ransum sering
menyebabkan kecernaan turun (Khuzaemah,
2005) dan pemanfaatan nutrien ransum
menjadi turun serta penurunan bobot badan
(Hsu et al, 2000). Anggorodi (1994) me-
nyatakan bahwa kesanggupan ternak dalam
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mencerna serat kasar tergantung dari jenis
alat pencernaan yang dimiliki oleh ternak
tersebut dan tergantung pula dari mikro-

organisme yang terdapat dalam alat
pencernaan.

Perlakuan tingkat substitusi MODF
60% menunjukkan masih adanya per-

tambahan bobot pada itik jantan meskipun
paling ringan dibandingkan dengan
perlakuan yang lain, hal ini mengindikasikan
bahwa nutrien yang terkandung di dalam
pakan masih dapat dimanfaatkan secara
optimal oleh itik jantan. Wihandoyo et al.
(2005) menyatakan bahwa ekskreta ayam
mem-punyai kandungan protein  kasar
29,30%. Couch (1974) berpendapat bahwa
ransum yang dapat dicerna dan di-
metabolisme di dalam tubuh berkisar 74%
sehingga manure kering masih mengandung
gross energy yang belum tercerna.

Adanya pertambahan bobot badan
mengindikasikan adanya pertumbuhan pada
itik jatan. Ensminger (1982) menyatakan
bahwa pertumbuhan didefinisikan sebagai
kenaikan bobot badan yang diikuti dengan
pertambahan besar dari urat daging, ukuran
tulang, organ-organ dalam dan bagian tubuh
lainnya. Pertambahan bobot  badan
merupakan bagian dari pertumbuhan. Tillman
(1998) menyatakan bahwa fungsi makanan
untuk  proses pertumbuhan, produksi,
reproduksi, dan pemeliharaan tubuh. Per-
tambahan bobot badan juga mengindikasikan
terjadinya penambahan tenunan otot pada
tubuh itk yang berarti nilai retensi
nitrogennya positif. Nilai retensi nitrogen yang
tinggi dapat memberikan manfaat yang lebih
besar bagi ternak (Anggorodi, 1994).

Penambahan MODF dalam pakan
menurunkan pertambahan bobot badan. Hal
ini diduga disebabkan karena nutrisi esensial

Tabel 2. Rerata konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi
pakan pada itik jantan dengan pakan yang disubstitusi MODF
(average of feed consumption, body weight gain and feed
convertion of male duck fed of MODF substitute diet)

Variabel (variable)

Perlakuan (treatment)

PO P15

P30 P45 P60

Konsumsi pakan
(feed intakes)
PBB 649,80+18,25°
Konversi pakan 7,480,532
(feed conversion)

4856,75+40,49° 4967,75+35,11°

622,10+11,11¢
7,99+0,68°

5002,75+13,38° 5130,00+16,15° 5203,50+5,07¢

579,45+20,97¢
8,64+0,71¢

497,50+4,58°
10,31+0,53¢

409,60+5,352
12,71+0,53°

PBB: pertambahan bobot badan (body weight gain),

PO: pakan komersial + 0% MODF (commercial feed without MODF supplementation), P15: pakan komersial + 15%
MODF (commercial feed + 15% MODF), P30: pakan komersial + 30% MODF (commercial feed + 30% MODF),
P45: pakan komersial + 45% MODF (commercial feed + 45% MODF), P60: pakan komersial + 60% MODF
(commercial feed + 60% MODF).

abede Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) (different
superscripts at the same column indicate significant differences (P<0.05)).
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yang terkandung di dalam pakan makin
rendah. Scott et al. (1982) menyatakan
bahwa nutrisi esensial harus ada dalam
makanan dengan jumlah yang cukup untuk
meningkatkan rerata pertumbuhan, produksi
telur yang optimum dan meningkatkan
reproduksi dengan maksimum efisiensi peng-
gunaan pakan. Dengan demikian, level
substitusi 15-30% MODF dalam ransum
dapat ditolerir itik jantan umur 17 minggu
karena pada level tersebut itik jantan mampu
memanfaatkan nutrien secara efisien.

Konversi pakan

Pengaruh penggunaan bahan pakan
fermentasi manure yang ditambah organic
deodorant terhadap konversi pakan itk
jantan selama penelitian disajikan pada
Tabel 2. Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa penambahan MODF dalam pakan
menaikkan  konversi pakan  (P<0,05).
Konversi pakan itik jantan tertinggi dicapai
oleh P60 dengan rerata 12,71 kemudian
diikuti oleh P45 (10,31), P30 (8,64), P15
(7,99), dan PO (7,48). Adanya peningkatan
level substitusi pakan MODF mengakibatkan
konversi pakan bertambah besar sehingga
tingkat efisiensi pakan makin berkurang.
Anggorodi  (1994) menyatakan bahwa
semakin tinggi nilai konversi pakan maka
semakin rendah tingkat efisiensi penggunaan
pakan. Tingginya konversi pakan dengan
substitusi MODF sangat berkaitan dengan
kualitas pakan yang semakin rendah seiring
dengan penambahan substitusi pakan
komersial. Faktor yang mempengaruhi besar
kecilnya konversi pakan meliputi daya cerna
ternak, kualitas pakan yang dikonsumsi serta
keserasian nilai nutrien yang dikandung
pakan tersebut. Ketaren et al. (2002) ber-
pendapat bahwa tingginya FCR pada
pemeliharaan itik dapat disebabkan oleh tiga
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faktor utama vyaitu (1) mutu genetik (2)
banyak pakan tercecer dan (3) kandungan
gizi pakan yang diberikan tidak sesuai
dengan yang dibutuhkan. Nilai FCR yang
tinggi menyebabkan melonjaknya biaya
pakan yang harus dikeluarkan, karena ke-
naikan nilai FCR berhubungan erat dengan
harga pakan. Kenaikan FCR dapat
menurunkan bahkan menghilangkan ke-
untungan peternak (Hasan, 2012).

Income over feed cost

Perhitungan terhadap pemasukan dan
pengeluaran biaya menghasilkan nilai
pendapatan di luar biaya pakan (income over
feed cost/IOFC) selama pemeliharaan itik.
Harga pakan komersial yang terdiri dari
konsentrat, jagung dan bekatul pada saat
penelitian dihitung sebesar Rp6.300,00/kg,
Rp3.500,00/kg dan Rp2.500,00/kg. Pada
formula pakan komersial yang terdiri dari
konsentrat 19,2%, jagung 28,5%, bekatul
52,3% diperoleh harga Rp3.515,00 per kg
dan pakan substitusi MODF yang terdiri dari
P15, P30, P45, P60 masing-masing dengan
harga Rp3.137,00 per kg, Rp2.759,00 per kg,
Rp2.381,00 per kg, Rp2.003,00 per kg. Per-
hitungan pemasukan berupa pertambahan
bobot badan disetarakan dengan penjualan
itik hidup sebesar Rp25.00,00 per Kkg.
Pengaruh penggunaan bahan pakan fer-
mentasi manure yang ditambahkan organic

deodorant terhadap IOFC disajikan pada
Tabel 3.
Berdasarkan Tabel 3 disimpulkan

bahwa tingkat substitusi bahan pakan MODF
30% (P30) diperoleh IOFC yang paling tinggi
dalam pembesaran itik jantan. Hal ini di-
sebabkan karena penggunaan pakan P30
lebih murah jika dibanding PO dan P15 diikuti
dengan performan itk yang hampir
sebanding.

Tabel 3. Analisis IOFC pada pemeliharaan itik jantan dengan pakan yang disubstitusi MODF
(analyzing of income over feed cost of male duck rearing fed MODF substitute diet)

(Z(;g?;l;?) Biaya pakan (feed cost) Pemasukan (income) COEC(ORHS‘; (?é?:rée(%%))
PO 17069,53 16245,00 -824,53
P15 15581,73 15552,50 -29,23
P30 13800,35 14486,25 685,89
P45 12212,12 12437,50 225,38
P60 10420,04 10240,00 -180,04

PO: pakan komersial + 0% MODF (commercial feed without MODF supplementation), P15: pakan komersial + 15%
MODF (commercial feed + 15% MODF), P30: pakan komersial + 30% MODF (commercial feed + 30% MODF),
P45: pakan komersial + 45% MODF (commercial feed + 45% MODF), P60: pakan komersial + 60% MODF
(commercial feed + 60% MODF).
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Rendahnya nilai keuntungan sebesar
Rp685,89,00 per ekor pada P30 disebabkan
karena income yang berasal dari per-
tambahan bobot badan sangat rendah dan
harga bahan pakan terutama konsentrat,
jagung, dan katul yang cukup tinggi. Naiknya
sarana produksi menyebabkan peningkatan
biaya produksi tetapi menurunkan pen-
dapatan peternak sampai di bawah ambang
batas titik impas. Pakan merupakan salah
satu faktor strategis yang dapat mem-
pengaruhi produksi dan produktivitas ternak,
disamping itu biaya untuk pakan menempati
porsi terbesar dari total biaya produksi yaitu
70-80%, sehingga memproduksi pakan tidak
hanya harus berkualitas tetapi juga dengan
harga yang terjangkau oleh para peternak
unggas (Anonim, 2012).

Peternak itik jantan pada saat ini
banyak yang usahanya rugi karena faktor
biaya pakan tinggi yang diikuti harga jual itik
hidup rendah. Turunnya pendapatan
peternak yang berkepanjangan menyebab-
kan peternak menghentikan usahanya
(Hasan, 2012). Penggunaan substitusi MODF
sebagai bahan pakan alternatif dapat
dijadikan salah satu strategi dalam usaha
pembesaran itik jantan agar tetap ber-
kesinambungan. Potensi bahan pakan pada
setiap daerah baik yang berasal dari hasil
pertanian maupun agroindustri dapat di-
manfaatkan untuk menyusun formula pakan
unggas lokal dengan harga yang lebih murah
dan memenuhi kecukupan gizi, sehingga
dapat meningkatkan keuntungan peternak
(Anonim, 2012).

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan MODF sebaiknya tidak di-
lakukan karena menaikkan konsumsi pakan
dan menurunkan pertambahan bobot badan,
sehingga berakibat pada naiknya nilai
konversi pakan.
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